
ii 
 

PENGARUH KOMBINASI CARA EKSTRAKSI DAN LETAK BIJI DALAM 

BUAH TERHADAP VIABILITAS DAN VIGOR BENIG PARE (Momordica 

charantia L.) 
 

Oleh 

SILVIYANTI NUR OWLIYAH 

 NPM 205001024 

 

Dosen Pembimbing : 

H. Amir Amilin 

H. Darul Zumani 

 

ABSTRAK 

Tanaman pare dapat dibudidayakan dengan menggunakan biji, masalah yang dihadapi 

dalam perkembangbiakan tanaman pare menggunakan biji adalah lamanya proses 

berkecambah karena biji pare mengandung lendir di permukaan benih yang menghambat 

perkecambahan (zat inhibitor) dan juga memiliki kulit yang sangat keras, tebal, serta 

resistensi terhadap abrasi air. Oleh karena itu, diperlukan cara untuk menghilangkan zat 

inhibitor pada biji dengan ekstraksi menggunakan kapur tohor, air, dan abu gosok. Selain 

itu, faktor lain yang berpengaruh terhadap perkecambahan biji pare yaitu letak biji dalam 

buah mempengaruhi viabilitas biji dan jumlah cadangan makanan yang terkandung 

didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi cara 

ekstraksi dan letak biji dalam buah terhadap viabilitas dan vigor benih pare. Penelitian ini 

menggunakan RAK terdiri dari 6 perlakuan yaitu A = ekstraksi menggunakan air dan 

letak biji bagian tengah buah, B = ekstraksi menggunakan air dan letak biji bagian pangkal 

buah, C = ekstraksi menggunakan 1 kg abu gosok dan letak biji bagian tengah buah, D = 

ekstraksi menggunakan 1 kg abu gosok dan letak biji bagian pangkal buah, E = ekstraksi 

menggunakan kapur tohor konsentrasi 2,5% direndam selama 20 menit dan letak biji 

bagian tengah buah, F = ekstraksi menggunakan kapur tohor konsnetrasi direndam selama 

20 menit dan letak biji bagian pangkal buah. Parameter yang diamati meliputi daya 

kecambah, kecepatan berkecambah, bobot basah plumula dan radikula, bobot kering 

plumula dan radikula, kecambah normal, kecambah abnormal, dan benih tidak tumbuh. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi cara ekstraksi dan letak biji berpengaruh 

terhadap daya kecambah, kecepatan berkecambah, kecambah normal, bobot basah 

radikula dan plumula, bobot kering radikula dan plumula, dan benih tidak tumbuh. 

Kombinasi cara ekstraksi dan letak biji terbaik menggunakan kapur tohor dan letak biji 

bagian tengah buah.  

 

 

Kata kunci : Ekstraksi benih, letak biji, selaput lendir benih, viabilitas dan vigor benih.  


